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ABSTRAK

Nama : Heny Primawati
Program Studi : Jepang
Judul : Analisis Ragam Hormhbtassharu, Ukagau danMairu

Skripsi ini membahas penggunaan bentsdnkeigo, kenjougo dan teichougo
terutama verbaassharu, ukagau danmairu berdasarkaieigo no Shishin (pedoman
penggunaarKeigo). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penggunaarirassharu, ukagau dan mairu dalam beberapa situasi sehingga para
pemelajar bahasa Jepang dapat menggunakannya dengan tepat. Dtianpene
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan buku teks sebagai acuan.

Kata kunci:
Ragam hormakeigo, irassharu, ukagau, mairu
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ABSTRACT

Name : Heny Primawati
Study Program : Japanese Studies
Title : Analysis of Respect Form brfassharu, Ukagau andMairu

The focus of this study is to describe the ussookeigo, kenjougo andteichougo,

form of keigo, especially the verb ofassharu, ukagau andmairu according tdKeigo

no Shishin (the guideline of usingleigo). The purpose of this study is to understand
the use ofrassharu, ukagau danmairu in some situations so that Japanese students
can use it in a proper way. The data were collected by usingtigueaire and
textbooks as reference.

Key words:
Respect formkeigo, irassharu, ukagau, mairu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
berinteraksi dengan sesamanya. Bahasa memiliki variasi Kaadéaaa dipakai oleh
manusia untuk bekerja sama dan berkomunikasi, serta adanya keragemiaan s
dalam kelompok manusia. Dalam bahasa Jepang, terdapat vatuasigam bahasa
hormat yang disebikeigo.

Secara singkat Terada Nakano menyekeigo sebagai bahasa yang
mengungkapkan rasa hormat terhadap lawan bicara atau orang Kedrgaa(
1984:238). Hampir sama dengan pendapat itu, ada juga yang mengatakan bahwa
keigo adalah istilah yang merupakan ungkapan kebahasaan yang menaikkain dera
pendengar atau orang yang menjadi pokok pembicaraan (Nomura, 1982i§4).
adalah ungkapan sopan yang dipakai pembicara atau penulis dengan
mempertimbangkan pihak pendengar, pembaca, atau orang yang menjadi pokok
pembicaraan (Ogawa, 1989:227) (Sudjianto & Ahmad Dahidi, 2004, p.189). Ada
yang menyebukeigo sebagai ragam bahasa hormat, honorifiks dan ada pula yang
menyebutnya sebagai kata hormat. Namun, untuk selanjutnya penulis akan
menggunakan istilalkeigo dalam skripsi ini, dikarenakan belum adanya padanan
kata yang baku dan tepat dalam bahasa Indonesia untuk kstgah

Keigo merupakan cara mengungkapkan hubungan sesama manusia dalam
kehidupan masyarakat, yaitu dengan menggunakan pilihan kata yang
mempertimbangkan hubungan antara penutur dengan mitra tutur (pendeagar) at
orang yang dibicarakan. Hubungan sesama manusia yang dimaksudhadalagan
atas bawah (seperti hubungan antara guru dan murid), hubonganno ukete
(seperti hubungan antara pelanggan dan pelayan), hubwaobarsoto (seperti
hubungan antara orang dalam perusahaan dan orang di luar perusshtatipgkat
keakraban, yang kesemuanya ini mempengaruhi penggkeigan

BerdasarkanKeigo no Shishin, Keigo memiliki beberapa tingkatan yaitu
sonkeigo, kenjougo, teichougo, teineigo, dan bikago. Sonkeigo merupakan bahasa

yang menunjukkan rasa hormat dan meninggikan derajat orang yadilatyj topik

1
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pembicaraan atau mitra tutur. Pengertanjougo hampir sama dengateichougo,
merupakan suatu ungkapan untuk menunjukkan rasa hormat pembicara kepmda mit
tutur maupun orang yang menjadi topik pembicaraan dengan cara merendahkan
perilaku penutur. Teineigo adalah ungkapan sopan yang digunakan untuk
menunjukkan rasa hormat penutur kepada mitra tutur dengan menggunalk be
desu, -masu. Bikago merupakan bahasa yang berfungsi memperindah atau
memberikan kesan halus pada kata, benda atau hal dengan membubuhkan huruf
(%) ataugo [T .

Sebagai pemelajar bahasa Jepang, semua materi yang bedeigan
bahasa Jepang harus dipelajari dan dipahami. Salah satunyaketgdaUngkapan
kebahasaan yang serupa dengego tidak tampak dalam bahasa Indonesia. Oleh
karena itu tidak sedikit pemelajar bahasa Jepang yang berbdhadaahasa
Indonesia merasa sulit ketika mempelajari, memahami atau onesigankeigo. Hal
ini dapat dilihat melalui beberapa contoh kalimat berikut.

Tabel 1.1 Contoh perbandingan kalimat

Bentuk Biasa Bentuk Formal Bentlkigo
doyoubi ku doyoubi ki doyoubi mai

1. | HERICERKRD, | LEHICEZKRE | BERICEEZZD $T,
Saya akan datang lagi | 47, Saya akan datang lagi pada
pada hari Sabtu. Saya akan datang hari Sabtu.

lagi pada hari Sabtu.
doyoubi ukaga
THEA I E =V ET,
Saya akan datang lagi pada
hari Sabtu.

Universitas Indonesia
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eiga mi eiga mi eiga mi
2 L SBREZ R0, | K<SBREZ R ES | KSBREEZ LI E T,
Kamu sering D, Apakah Anda sering
menonton film, ya? Apakah kamu sering | menonton film?
menonton film? eiga  ran
KB 2 ZRDiC 2 ) R
73

Apakah Anda sering

menonton film?

Dapat dilihat pada contoh di atas, verba ‘datang dan ‘menonton’ dalam
bahasa Indonesia ditunjukkan dalam berbagai bentuk pada bahasa Jepang. Pada
contoh no.1, untuk menunjukkan kata ‘datang’ terdapat beberapa verba bahasa
Jepang yaitkuru, kimasu, mairimasu danukagaimasu yang penggunaannya berbeda
bergantung pada konteks tuturannya atau situasinya serta keijp@da penutur
berbicara. Pada penggunaan k&tau, penutur memiliki hubungan yang akrab
dengan mitra tuturnya dan pada kd&anasu, kemungkinan penutur baru saja
mengenal mitra tuturnya. Sementara pada Raiaimasu danukagaimasu, penutur
berusaha menghormati mitra tuturnya dengan menggunakan bentuk ketalahe
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata ‘datang’ dipakai dalesi sipapun, di
mana pun, kapan pun, tanpa memperhatikan siapa yang berbicara, siagpa mitr
tuturnya, atau siapa orang yang dibicarakan.

Begitu juga pada contoh no. 2, kateu, mimasu, miraremasu, dangoran ni
narimasu, hanya diterjemahkan ‘menonton’ dalam bahasa Indonesia. Contoh-contoh
tersebut menunjukkan bahwa ungkapan kebahdsegmtidak tampak dalam bahasa
Indonesia. Oleh sebab ituldeigo dianggap sulit untuk dipelajari oleh pemelajar
bahasa Jepang.

Selain karena sulit untuk dipelajakeigo berperan penting dalam kehidupan

masyarakat Jepang, sehingga penting pula diperhatikan oleh penishmsa

Universitas Indonesia
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Jepang. Pentingnykeigo bagi masyarakat Jepang tercermin dakaigo no Shishin
yang ditulis oleh Bunka Shingikai.

WEEL, RO LBRICED AARFEORESLOF T, —H L CEHEERER ZH
Wi T o, £o&REILIE, ADEELZHNTAH LOFESEE 2 N2s
Z DB, BICEONEFEZRBLT 5O TIE R, HFECHBHOANE, AL L
DO NHBfR « #HEZBERICOVWTORFEFLDIEY TERBTHL VI HDTH
%, (WGEDIREE. p.5)

Keigo wa, kodai kara gendai ni itaru nihongo ni rekishi no naka de, ikkan shite
juuyou na yakuwari wo niniai tsuzuketeiru. Sono yakuwari to wa, hito ga kotoba wo
mochiite mizukara no ishi ya kanjou wo hito ni tsutaeru sai ni, tan ni sono naiyou wo
hyougen suru no dewanaku, aite ya shuui no hito to, mizukara to no ningen kankei,
shakai kankel ni tsuite no kimochi no arikata wo hyougen suru to iu mono de aru.

“Dalam sgjarah bahasa Jepang dari dahulu sampai sekarang, keigo memiliki peran
penting yang berkelanjutan secara konsisten. Peran tersebut adalah ketika
seseorang menggunakan bahasa untuk menyampaikan keinginan dan perasaan diri
kepada orang lain, tidak semudah hanya mengungkapkan hal tersebut, tetapi juga
mengungkapkan adanya kesadaran akan hubungan manusia dan masyarakat dengan

diri sendiri, dan dengan mitra tutur serta orang-orang di sekitar.”

Pernyataan diatas menjelaskan batkeao tidak hanya berperan dalam
menyampaikan apa yang ingin kita sampaikan pada mitra tutuassmaan, tetapi
juga berperan dalam menunjukkan hubungan antara diri sendiri (penuturhdenga
mitra tutur, orang-orang di sekitar, dan masyarakat.

Dengan demikian dapat dikatakan batlk&i@o menjadi bagian yang penting
ketika berkomunikasi dengan orang Jepang demi kelancaran berinterakasaB
merupakan cerminan masyarakat sosialnya, sehingga bila me@rnpedan
memahami penggunadeigo ini, diharapkan dapat menggunakannya dengan tepat

serta mengenali bagaimana masyarakat Jepang.

! Bunka Shingikai [3C{b38#2 | adalah suatu badan atau dewan pemerintahan kebudayaan
Jepang yang dibentuk untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan bahasa Jepang
(kokugo), seperti keigo, kanji, dan lain-lain.

Universitas Indonesia
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1.2 Rumusan Permasalahan

Bentuk sonkeigo, kenjougo dan teichougo ada bermacam-macam, namun
yang akan dibahas dalam skripsi ini hanyalah varéssharu, mairu, danukagau.
Sama halnya dengan istil&eigo, untuk memudahkan penulisan, istilsdnkeigo,
kenjougo danteichougo akan terus digunakan dalam skripsi ini karena belum ada
padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia.

Dari beberapa literatur yang dibaca, penggunaan beotkkigo, kenjougo
dan teichougo lah yang sulit untuk dipahami, terutama pada verdssharu, ukagau
dan mairu. Karena ketiganya sama-sama memiliki akii (‘pergi’) dan kuru
(‘datang’). Selain itu, penggunaan ketiga verba ini juga semmgkiar dalam
percakapan. Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adatgimanakah
penggunaarverbairassharu (sonkeigo), ukagau (kenjougo) danmairu (teichougo)

berdasarkaKeigo no Shishin yang ditulis oleh Bunka Shingikai (2007)

1.3 Pembatasan Masalah
Penulis membatasi penelitian penggunaan viedssharu, mairu danukagau

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang telah dibuat.

1.4 Tujuan Penulisan
Untuk mengetahui penggunaan bensaakeigo, kenjougo dan teichougo
khususnya verba&rassharu, mairu dan ukagau yang memiliki artiiku (‘pergi’) dan

kuru (‘datang’) agar dapat menggunakannya dengan tepat.

1.5 Metode Penulisan

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
mengambil data sederhana sebagai penunjang melalui kuesioner. Metoeiauirs
gunakan untuk menganalisis penggunaan veraasharu (sonkeigo), ukagau
(kenjougo) dan mairu (teichougo) yang terdapat dalam kuesioner. Selain itu, pada
saat pengumpulan data, penulis menggunakan metode kepustakaan yaitrjaara k
mengumpulkan data dari naskah-naskah tertulis yang diperlukan daldisisana

masalah.
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1.6 Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah kuesioner serta sumber berupakbuku t
bahasa Jepang berjudidpanese for Everyone: A Functional Approach to Daily
Communication danKeigo no Shishin. Buku Japanese for Everyone: A Functional
Approach to Daily Communication dan Keigo no Shishin dijadikan sebagai acuan
dalam pembuatan soal-soal kuesioner, sedangkan kuesioner dijadikan sumber untuk

menganalisis permasalahan.

1.7 Sistematika Penulisan
Bab | berisi latar belakang penulisan, rumusan permasalahamatzesan
masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, sumber data dan sistematika penulisan.
Bab Il berisi penjelasan konsdgigo secara umum berdasark&eigo no
Shishin dan Otona no Keigo Komyunikeshon serta penjelasan bentudonkeigo,
kenjougo danteichougo khususnya verbiassharu, ukagau danmairu.
Bab Il berisi analisa data temuan dari kuesioner yang tetabalikan. Lalu

bab IV berisi kesimpulan dari analisa permasalahan skripsi.

1.8 Sistem Ejaan yang Digunakan

Dalam skripsi ini, penulisan contoh-contoh kata dan kalimat ditampilkan
dalam aksara Jepang, yaitu huruf Hiragana, Katakana, dan Kangs@8depang
ditulis dengan ketiga aksara tersebut. Nama-nama dan kata assagya ditulis
dengan huruf Katakana. Hiragana dipakai untuk menulis partikel, bagemn #ata
kerja dan kata sifat yang dapat berubah dan lain-lain.

Selain dari ketiga aksara tersebut, kadang-kadang digunakan pwiaji Ro
(huruf latin). Tapi, pemakaian Romaji tidak umum, kecuali pada papzamnpa
reklame atau penunjuk jalan yang diperuntukkan bagi orang asing. Eengmat
aksara tersebut dipakai seperti contoh berikut.

Sk 1L TAUD b B VELE.
O O

5___
/\ O O A\ O

Jntal Kyoto
o 3E
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[ - hiragana /\ - katakana 3.

QO -kaniji - romaji
Ucapan Bahasa Jepang
Contoh:
%) Hiragana
T Katakana
A Romaiji
Kolom & | Kolom \» | Kolom 9 | Kolom z | Kolom $
Baris H T i . A > v A= B A
a [ u e o}
Baris?> | 7 E < 7 A Z o
k ka Ki ku ke ko
Baris= | & L v 3 X + & ‘
S sa shi su se SO
Baris’= | 7= # 5 F ORI < 7 & b
t ta chi tsu te to
Baris7z | 72 F iz = B X ORI D
n na ni nu ne no
Barisix | £ »» [0} = 57 o~ [ESEIMN
h ha hi hu/fu he ho
Baris¥ | £ ~ 2 CEVA o A H E
m ma mi mu me mo
Baris? | X° Y X =
y ya yo
Barist | B 7 | % v A ou
r ra ri ru re ro
Barist> | © U -
w wa o)
YV
n
Baris?y | 28 A | & Tz g 71z =
g ga gi gu ge go
Bariss | & ¥ | L Y|+ X|¥® ®B|ZX ¥
Z za ji Zu ze ydo)
Baris72 |72 # | B S YVl F|E F
d da di du de do
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Barisi [IX N | B |5 7| X |F AR
b ba bi bu be bo
Baris/E | I£ /X S N R
p pa pi pu pe po
T Fy | & Fa | FTxr Fa=
kya kyu kyo
L V¥ |Lw = | Lx Ta=
sha shu sho
b Fx | bw F=2 | br Fa
cha chu cho
I =% |IZw == |IZXx =3
nya nyu nyo
B x| A =z | KX I3
mya myu myo
D Ux | Dy V=] Vx Usa
rya ryu ryo
T Xy | v F=2 | Txr Fa=
gya gyu gyo
Cx v |Lw Y=o |Lx V=
jya jyu jo
N BEvy | N E=| Xr b=
bya byu byo
P Ex |y E= | OFx E=
pya pyu pyo

Huruf Katakana di bawah ini menunjukkan bunyi yang tidak ada di dalam

daftar di atas. Katakana ini dipakai untuk menulis nama dan katagiag yang

dulunya tidak ada dalam bahasa Jepang.

7 A Wi ¥x she Y7y tsa T 1 i 77 fa
7= we JF=x= che Y= tse kv to 74 fe
U4 wo Y= je Yo tso T o i 7 fe

7= dyu R du 74 fo
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BAB 2
KONSEP KEIGO

Untuk mendukung analisis permasalahan yang mergda skripsi ini,
digunakan beberapa konsep pemikiran. Penjelasgetpsan tentangsonkeigo,
kenjougo, teichougdibahas berdasarkan sumber y&tigo no Shishian konsep
yang dikemukakan Kabaya Hiroshi mengenai unsuriumglam berkomunikasi

khususnya ketika menggunakegiga

2.1 Pengertian Keigo
Berdasarkan kamuMeikyou Kokugo Jiten I &% [E 55 #¢ il | Kkata keigo

mengandung makna berikut.

Hanashite ya kakite ga, aite ya wachuu nsatfesha ni taishite keii wo arawasu kotobadzukai.
W LERESTF L MFERFET OB = L TRELZRZTSEE,
“Keigo merupakan ekspresi dalam menunjukkan rasemlab kepada mitra tutur
atau orang ketiga yang menjadi topik pembicardan

Katakeigobila ditulis dengan kanji menjadi#iif | yang dibentuk dari kanjil 4

9 ] (uyamal) yang berarti menghormati dan kanji& ) (go) yang berarti bahasa,
kata, istilah atau ungkapan.

Menurut bukuKeigo no Kihon Oshiemasukarya Sagino Hadakikeigo
merupakan sistem kata yang mengekspresikan pemahanengenai adanya
hubungan atas bawah antar sesama manusia. Min&&v)(dalam bukuKeigo
Kyouiku no Kihon Monda(Jou menjelaskan bahwa hubungan atas bawah yang
dimaksud adalah hubungan yang terjadi dengan didaslsd adanya perbedaan usia
dan status sosial seseorang dalam masyarakatidegmrhgan antara guru dan murid,

atasan dan karyawan, dan lain-lain.

2.2 Jenis-JenisKeigo
Pada awalnya memarkgeigo hanya terbagi menjadi tiga jenis saja, yaitu

sonkeigo, kenjougdanteineigo Namun, dewasa ini para ahli dalam Bunka Shingikai

9
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telah mengklasifikasikannya menjadi lima jenis dentujuan untuk lebih memahami
penggunaan yang tepat dan fungsigo tersebut. DalanKeigo no Shishinyang
ditulis oleh Bunka Shingikai (2007keigo terbagi menjadi 5 jenis yaitsonkeigo,
kenjougo, teichougo, teineigo, dan bikagfmamun, yang akan dibahas dalam skripsi
ini hanyasonkeigo, kenjougalan teichougodengan contoh verba masing-masing

irassharu, ukagawlanmairu.

Tabel 1.2 Pembagian Jenis-Jenis Keigo

5 ffi kR
BAGE (Wb oL®d - BolLod) M
| fd> - ML ETFB] &
ARERE | (T ERE (2% - B9 Al
TG o4 -9 &
FAbRE (il - Jokhs) A

Sumber : Keigo no Shishin

2.2.1 Sonkeigo (Irassharu)

Oishi Shotaro (1985 : 25) menjelaskan batseakeigoadalah ragam bahasa
hormat untuk menyatakan rasa hormat terhadap oyang dibicarakan (termasuk
benda-benda, keadaan, aktifitas, atau hal-hal yaimy berhubungan dengannya)
dengan cara menaikkan derajat orang yang dibicaré&adjianto & Ahmad Dahidi,
2004, p.190). Kataonkeimemiliki arti hormat; penghormatan; kehormatatabaya
Hiroshi dalam bukuny®tona no Keigo Komyunikeshamengatakan bahwsonkeigo
mengandung maknahokusetsu sonchougp [ B #2 % & 3% | ) atau kata yang

menghormati mitra tutur secara langsung. Dengaa kaih, kata yang termasuk

2 Kenji Matsuura. Kamus Jepang-Indonesia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005.
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dalam bentuksonkeigomerupakan ungkapan yang langsung berfungsi mesaikk
derajat atau kedudukan mitra tutur atau orang y#ngarakan.

Salah satu contoh verlsmnkeigoyang akan dibahas adalahssharuyang
memiliki arti iku dankuru. Verbairassharuadalah bentukonkeigoyang berasal dari
verbaiku, kuru daniru. Dalam bukuOtona no Keigo no Komyunikeshy&arya

Kabaya Hiroshi, penggunaan veib@ssharudiartikan seperti di bawah ini.

Irassharu iku kuru iru dousa joutai no shutai wo takameru
WHoled) = M7 - 2k5 - 0D + TEIE - REOFERZE D D
“verbairassharu adalah verba yang menaikkan kedudukafekytelaku perbuatan
iku (pergi), kuru (datang) dan iru (ada).

Sonkeigomerupakan ragam bahasa yang menunjukkan rasa thterhadap
perbuatan yang dilakukan mitra tutur atau orangyygihicarakan (pihak ketiga). Hal
ini dapat dilihat dari penggunaan vertassharuberikut.

Contoh :

Sensei wa raishuu kaigai he ikun deshitane

(a) MEAEITRENES T ATLIZR, |

Minggu depan Pak Guru akan pergi jalan-jalan karlnegeri, ya.

Sensei wa raishuu kaigai he irassharun deshitane.

(b) HEAITREEN~NE 5 LD AT LI, |
Minggu depan Pak Guru akan pergi jalan-jalan kerlnageri, ya

Sebenarnya makna dari contoh (a) dan (b) sama t=gpi karena pada
contoh (b) menggunakan verbassharusebagai ganti katku dalam contoh (a),
maka menjadi kalimasonkeigoyang menaikkan derajatensei Menurut Kabaya
Hiroshi dalam bukuny®tona no Keigo Komyunikeshyon, sonkeigerupakan cara
menghormati tindakan atau keadaan dari subjek p&ahuverba bentukonkeigo
tersebut. Verbairassharu berfungsi sebagakeigo terhadap subjek perbuatan
irassharu Jadi, subjek verb@asshary bukan lah penutur tapi mitra tutur atau orang

yang menjadi topik pembicaraan.
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Situasi pada contoh (b) memiliki dua kemungkinaang/ pertama adalah
penutur berbicara langsung pada mitra tuturnyatyysenseiatau guru) sehingga
irassharu mengacu pada tindakssensei Sedangkan kemungkinan kedua adalah
penutur berbicara pada orang lain, dan menggunkienrassharukarena sedang
membicarakansenseisebagai pihak ketiga dengan tetap mengacu padakén
sensei Dapat dikatakan bahwa verlassharu ditujukan untuk menyatakan rasa
hormat penutur terhadap baik terhadap mitra toi@aupun pihak ketiga (orang yang
menjadi topik pembicaraan).

2.2.2 Kenjougo (Ukagau)

Oishi Shotaro (1985 : 27) mengartikdeenjougo sebagai keigo yang
menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara athadap teman orang yang
dibicarakan dengan cara merendahkan diri pembiearegasuk benda-benda, keadaan,
aktivitas, atau hal-hal lain yang berhubungan denga (Sudjianto & Ahmad Dahidi,
2004, p.192). Bentukenjougodigunakan ketika berbicara tentang diri penutuu ata
anggota keluarga penutur pada orang lain. Kaajou memiliki arti kerendahan
hati® Kabaya Hiroshi dalam bukuny@tona no Keigo Komyunikeshenengatakan
bahwakenjougomengandung maknkansetsu sonchougp ! fH#22 &35 ) atau
kata yang menghormati mitra tutur secara tidakdang. Kenjougoadalah bentuk
merendahi{umblg yang maknanya merendahkan kedudukan penutur,mdesmngan
cara merendahkan diri penutur ini lah penutur m&mgerasaan Kimoch) untuk
menghormati mitra tuturnya. Dengan Kkata lain, lketikenggunakarkenjougo
perasaan ingin menaikkan kedudukan dan menghomtd tuturnya, lebih tinggi
daripada perasaan ingin merendahkan kedudukanyvesmurtdiri.

Salah satu verba bentdenjougoyang akan dibahas adalalkagauyang
memiliki arti iku dankuru. Verbaukagauadalah bentukenjougoyang berasal dari
verbakiku, tazuneruiku, dankuru. Dalam bukuOtona no Keigo no Komyunikeshyon

karya Kabaya Hiroshi, penggunaan veuBagaudiartikan seperti di bawah ini.

* Ibid., 10
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Ukagau kiku tazuneru tazuneru kiku tazuneru tazuneru toiu
i1 = TH< (b -iihd) | + < &RD -§ihd) L)
dousa ni kankei suru jinbutsu wo takaku suru kiku tazuneru tazuneruto iu dou

BRI T o N EE< 35 ) 1 + TR (&h2 i) Lnod)

sa no shutai wo takaku shinai
TEOFEERZE LRV

“verbaukagau adalah verba yang menaikkan kedudukan oyamg berhubungan
dengan perbuatan bertanya (bertanya, berkunjung) tidgak menaikkan kedudukan
subjek pelaku perbuatan bertanya (bertanya, berkug)”

Kenjougomemiliki dua tipe yaitu tipe | dan Il. Tipe | be@sya hanya disebut
dengankenjougosaja dan digunakan ketika aktivitas atau tindasiapenutur (atau
anggota keluarga si penutur) berhubungan langsuerggash mitra tutur atau
melibatkan mitra tuturnya secara langsung (Miur&jrad & McGloin, Hanaoka
Naomi, 2008, p.111). Hal ini dapat dilihat dari gganaan verbakagaupada contoh
berikut.

Contoh :

Sensei: Ashita ofisu ni kite kuda sai

S AL T 4 ALK TLZE N,
Guru : Datanglah ke kantor saya besok.

Gakusei: Hai, soredewa ichiji goro ukagaimasu

T TV, FR T RREAE W ES,
Murid : Baiklah, kalau begitu saya akan datang ssakjam 1.

Pada contoh ini, seorang guru menyuruh muridnyakudétang ke kantornya
besok. Sang murid menggunakan kata ‘datang’ dalamtuk kenjougo yaitu
ukagaimasu Dalam contoh tersebut, perbuatan murid yaituaikgt Ukagaimasy
melibatkan langsung atau berhubungan langsung demgiga tuturnya yaitu guru.
Objek yang dikenai perbuatan verb&agaimastnya pun adalah mitra tuturnya.
Yang dimaksud dengan melibatkan atau berhubungagsiumg dengan mitra
tuturnya adalah perbuatamkagaimasuyang dilakukan penutur memiliki kaitan

dengan mitra tuturnya dan terdapat nuansa bahwatyrememiliki keperluan atau
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tujuan tertentu dengan mitra tuturnya sehingga etakukan perbuatankagaimasu
tersebut.

Bentukkenjougodigunakan bila adtarget persofi atau orang yang menjadi
topik pembicaraan. Misalnya, seseorang tiba diwstatepat waktu, namun karena
suatu hal kereta yang ia tunggu akan datang tedarbtalam hal ini, orang tersebut
tidak akan mengatakaménsha wo matasete itadakou (I'll wait for the maikarena
ini akan terdengar sangat ané#hdakouadalah bentuk verdeenjougodan tidak ada
target persondalam kalimat tersebufarget persondalamkenjougodapat berupa
mitra tutur maupun orang yang menjadi topik pentaiaa.

Pada umumnya,kenjougo digunakan jika penutur berbicara tentang
aktivitasnya dengan orang yang lebih superior ai@ius sosialnya lebih tinggi
darinya, seperti misalnya seorang karyawan padamtga. Namun, jika percakapan
terjadi antara dua orang yang status sosialnya,shiasanya saling menggunakan
sonkeigaatauteineigo

Verba yang merupakan bentki&njougodapat digunakan tanpa diikuti bentuk
-masu Contoh kalimat berikut verh#kagaudigunakan tanpa bentuknasu Kalimat

ini diucapkan penutur ketika berbicara pada miitartlain, bukarsensei

Ashita sensei no tokoro ni ukagau (yo)

(BREAEDE ZAILfE D (&) o
“Besok saya pergi ke tempat Bapak/Ibu glimo)(”

2.2.3 Teichougo (Mairu)
Tipe Il darikenjougobiasa disebut sebagaichougo. Teichougmerupakan
keigo yang ditujukan untuk mitra tutur. Bentu&ichougolebih banyak digunakan

saat situasi yang sangat formal seperti situasi amaara kerja atau situasi yang

¢ Target person bisa berarti mitra tutur atau orang yang menjadi topik pembicaraan (orang ketiga).
Istilah target person hanya digunakan bila orang yang melakukan verba (keigo) adalah penutur,
bukan mitra tutur ataupun orang yang jadi topik pembicaraan. Sehingga pada verba irassharu tidak
ada target person, karena yang melakukan irassharu adalah mitra tutur atau orang yang menjadi
topik pembicaraan.
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berkaitan dengan pekerjaan. Bentuk ini jarang digan dalam percakapan sehari-
hari.

Salah satu contoh verba bentigichougoyang akan dibahas adalamairu.
Verbamairu adalah bentukeichougoyang berasal dari verblu dankuru. Ketika
menggunakan verbmairy, penutur tidak hanya ingin menaikkan seseorangn@r
yang dibicarakan), tapi juga ingin menyampaikaruats pada mitra tutur dengan
lebih formal. Dalam buk®tona no Keigo no Komyunikeshkarya Kabaya Hiroshi,

penggunaan verbaairu diartikan seperti di bawah ini.

Mairu dousa no shutai wo takakoah aratamari

2% = TBEOEREZ &S LAV +EY

“Verba mairu adalah verba yang tidak berfungsi miékan kedudukan subjek
pelaku verba mairu tapi menunjukkan ungkapan yanmél.”

Teichougodigunakan saat aktivitas atau tindakan penutwaktichelibatkan
mitra tuturnya secara langsung (Miura, Akira & Mof& Hanaoka Naomi, 2008,
p.111). Yang dimaksud dengan tidak melibatkan mittarnya secara langsung
adalah perbuatan yang dilakukan penutur tidak ltarkedengan mitra tuturnya,
terdapat nuansa bahwa penutur hanya memberitalpéduatannya tersebut pada
mitra tutur dengan bentuk yang lebih sopan. Hal dapat dilihat dari contoh
percakapan berikut.

Contoh :

Shain : Buchou, kinou, Hokkaidou he itte inm@ashita

B R, MR dLiFEMTo TS0 E L,

Karyawan : Pak Kepala Bagian, kemarin saya pergHiod&kaidou.

Buchou: dou datta

& E27o7,

Kepala Bagian: Bagaimana disana?

Dalam kalimat contoh tersebutshain (‘karyawan’), memberitahukan
aktivitasnya yaitu pergi ke Hokkaidou padgucho (‘kepala Bagian’), dengan
mengatakamairimashita,yang berarti (telah) pergi. Dalam hal ini, akigt‘pergi’

yang shain lakukan tidak melibatkan atau tidak berhubungamgeabuchou Yang
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dimaksud tidak melibatkan disini adalah batskainhanya melaporkan kegiatannya
tersebut menggunakan katmairimashita dengan maksud menghormati mitra
tuturnya buchoy. Penggunaan verbaairimasu membuat kalimat lebih bersifat
deklaratif, si penutur terkesan meminta mitra toyaruntuk menaruh perhatian saja,
tidak usah melakukan apa-apa, sebab maksud si ysendnya untuk
memberitahukan saja.

Verba mairu digunakan ketika berbicara padahi no hitomaupunsoto no
hito serta dapat digunakan baik adaget persoratau tidak dalam pembicaraannya
karena pada umumnya verba ini merupakan bentukhpemgtan pada mitra tutur.
Misalnya, seseorang bertanya pada petugas stasitang kapan kereta berikutnya
akan datang, dan si petugas menjawdbn$ha wa, mamonaku mairimasu (the train
will come soori) Dalam kalimat ini tidak adaarget persondan petugas tersebut
menggunakan verbmairimasu untuk menghormati orang yang bertanya padanya
(mitra tuturnya). Verba pada benttdgichougo biasanya digunakan dengan diikuti
bentuk—masu

Contoh :

Ashita sensei no tokoro ni mairimasu

[BARGEAEDE AN £, |
“Besok saya pergi ke tempat Bapak/lbu guru.”

2.3 Unsur Utama Dalam Komunikasi Keigo

Kabaya Hiroshi dalam bukunyaOtona no Keigo Komyunikeshyon
mengemukakan bahwa unsur utama dalam berkomurakiatah adanya partisipan
yaitu penutur dan mitra tutur. Selain itu, ada dakain yang menjadi pertimbangan

dalam berkomunikasi, khususnya ketika menggun&kagg yaitu sebagai berikut.

a. %] (ba)
Ba mengacu pada latar mengenai kapan, dimana dan gadei
seperti apa komunikasi dilakukan. Faktor ini mentbuseseorang

mempertimbangkan bagaimana harus bertindak dan goaagan pilihan
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kata yang seperti apa, yang disesuaikan dengaasshkatika komunikasi itu
dilakukan. Waktu, tempat dan situasi tuturan yangrbéda dapat
menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang begshdaViisalnya, pada
saat seseorang rapat di kantor, ragam bahasa jguntpklannya berbeda saat
berbicara dengan teman di suatu kafe.

Kabaya Hiroshi membuat tingkatan tersendiri dalataasi-situasi
tertentu. Yaitu, situasi yang tingkat formalitasnynggi (Kabaya
mengkategorikannya dengan nilai plus), misalnytaasi saat upacara, rapat,
kuliah digunakan bentulkonkeigoatau kenjougo Lalu pada situasi yang
tingkat formalitasnya sedang (nilai 0), misalnyatuasi sehari-hari,
menggunakan bentuleineigo Sementara situasi yang tingkat formalitasnya
rendah (nilai minus), misalnya seperti situasi yakmb saat makan bersama
teman dapat menggunakan bentuk biasa. Hal inmaitkan pada keterangan

sebagai berikut.

Lo+l R 25 |ED 5] 7Ll
LLr 0 HEEED ) pE
BNl JEEERTORED 5] 728

b. T AMBIRI (ningen kankei

Yang dimaksud dengamngen kankedisini adalah hubungan antara
pihak yang berkomunikasi (partisipan), baik itu yeem maupun mitra tutur
serta orang yang muncul dalam pembicaraan ter{ebahg yang menjadi
topik pembicaraan). Hubungan-hubungan ini berpefg@ada penggunaan
keigg seperti bagaimana menggunaksonkeigo, kenjougo, teichougtan
bentukkeigolainnya.

Dalam menggunakakeigq perlu mempertimbangkan yang disebut
dengan hubungajouge shinsol I F3#lEf] , yaitu hubungan atas bawah
atau disebut juga hubungan vertikal (seperti atagsngan karyawan, senior

dengan juniornya, dll), dan hubungan berdasarkagkait keakraban (apakah
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akrab atau tidak, memiliki hubungan darah atalkjidatatus sosial partisipan
sangat menentukan ragam bahasa yang digunakaniniisaeorang anak
akan menggunakan ragam bahasa yang berbeda Hii@arsardengan orang
tuanya atau gurunya dibandingkan bila ia berbid@agan teman-teman
sebayanya.

Hubungan jouge shinsoyang dikemukakan Kabaya Hiroshi ini
sebenarnya sama dengan faktor yang mempengarulgyregarkeigo, yang
dikemukakan oleh Bunka Shingikai dalakeigo no ShishinHanya saja
Kabaya Hiroshi menjelaskannya dengan pemberiani-mit tersendiri
berdasarkan status sosial mitra tuturnya untuk titenmragam bahasa

manakah yang tepat, seperti yang dapat dilihat padan berikut.

MEL~L+1 A i, L WH o Lo WET N
HEL-L0 A, FIstmo N7 & ITE&ETN?
HEL~L-1 #%#E, KA. Fhk 17< 2

Pemberian nilai plus digunakan untuk mitra tutungy&edudukannya
lebih tinggi (tingkat keakraban rendah) dari penutilai nol digunakan
untuk mitra tutur yang kedudukannya setara dengawnitpr. Sedangkan nilai
minus digunakan untuk mitra tutur yang kedudukantgf@h rendah dari
penutur atau memiliki tingkat keakraban yang tindgngan penutur. Dari
bagan di atas, dapat dilihat bahwa semakin tintgfus sosial seseorang
(semakin tinggi nilainya), maka semakin tinggi Watan bahasa yang
digunakan.

Ketika mitra tuturnya adalajoushi (atasan) atau dosen, maka ragam
bahasa yang digunakan adatainkeigo Namun ketika mitra tuturnya adalah
rekan sejawat atau orang yang baru pertama katierbardengan penutur,
maka ragam bahasa yang digunakan adalakigo Lalu, bila mitra tuturnya
adalah teman sebaya atau keluarga, maka ragamabghag digunakan

cukup dengan ragam biasa (informal).
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c. [ ¥ - &%) (tachiba, yakuwari)

Faktor ini merujuk pada posisi, status atau kedadweseorang dari
pihak yang berkomunikasi (penutur, mitra tutur, deang yang menjadi topik
pembicaraan). Misalnya guru dan murid, atasan @avaban, pelayan toko
dan pelanggan. Sebenarnya faktor ini sudah terkandlalam hubungan
jouge shinsgpada poin di atas, sehingga tidak akan dijelas&hin lanjut.
Sama halnya dengan yang dikemukakan dafango no Shishinfaktor ini

mempengaruhi seseorang dalam menggunkdigya

d. [kl (kimoch)

Dalam menyampaikan pesan atau informasi kepadaydaam tentu
ada suatu maksud dan tujuan dalam pesan tersebgkagya, yang disebut
dengankimochiini mengacu pada maksud dan tujuan dari komunikasg
dilakukan partisipan. Adalah hal yang wajar bilawyger tidak memahami
maksud dari mitra tuturnya karena itu adalah sesyang abstrak, dan kita
hanya bisa menduga-duga. Sehingga tidak jarangdiekesalahpahaman
dalam berkomunikasi. Oleh karena itu penutur haresiperhatikan perasaan
mitra tuturnya agar tidak terjadi kesalahpahamaandderkomunikasi. Di
satu sisi, penutur harus memperhatikan bagaimanmgyangaikan maksud
pada mitra tutur agar tidak terjadi kesalahpahadassmtidak melukai perasaan
mitra tuturnya. Di sisi lain, mitra tuturnya punrbsaha memahami apa yang
dimaksud oleh penutur. Sehingga dapat dikatakanwdakomunikasi

merupakan proses saling memahami apa yang ingamgaikan seseorang.
e. [N% (nakam)
Yang dimaksud denganakamiadalah apa yang ingin disampaikan
dalam berkomunikasi atau isi pesan yang ingin digakan. Apakah itu suatu

ide, perasaan, pendapat, atau informasi.

Universitas Indonesia

Analisis ragam..., Heny Primawati, FIB Ul, 2010



20

f. DB (katach)

Katachiyang dimaksud mengacu pada bentuk ujaran, merogaa
hal yang berkaitan dengan bunyi, huruf (tulisar@mpihan kata, termasuk
keigo di dalamnya. Katachi berkaitan dengan bagaimana cara kita
menyampaikan informasi tersebut. Misalnya, dengamuk seperti apa kita
menyampaikan suatu pesan atau informasi pada taeng

Penutur sangat mempertimbangkan fakionochi dannakamidalam
berkomunikasi, sementara mitra tutur biasanya lebgmperhatikan faktor
katachi Karena jika tidak menggunak&atachiyang tepat, maka sulit untuk
memahami isi pesamékam) yang ingin disampaikan dan perasadmoch)
mitra tutur. Dalam berkomunikagkiatachi menjadi tahap paling akhir yang

diperhatikan penutur, tapi menjadi tahap awal bagra tutur.

2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Keigo

Bunka Shingikai dalanKeigo no Shishimenjelaskan bahwa, pada dasarnya
manusia menyadari adanya perbedaan-perbedaanain dahsyarakat sosial yang
menciptakan suatu hubungan antar sesama manusgapgeda akhirnya hubungan ini
mempengaruhi -manusia dalam pemilihan kata ketikkobeunikasi khususnya
dengan menggunakaikeiga Pemilihan verbairassharu, ukagaudan mairu
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan-perbedagnyamg kemudian disebut
sebagai faktor yang mempengaruhi pengguka&n yaitu :

a. Faktor yang berkaitan dengan identitas sosial penwgeperti usia,
kemampuan, pengalaman, pengetahuan, dan statas segerti kedudukan
dalam pekerjaan (misalnya karyawan dan bosnya),udkécin dalam
kelompok masyarakat (misalnya antara senior daronumahasiswa dan
dosen, pihak yang menerima dan memberi jasa atantlkggan). Faktor ini
menciptakan hubungan vertikal antara penutur damamiturnya.

b. Jarak sosial (hubungaruchi dan sotg. Keigo digunakan dengan

memperhatikan hubungamnichi soto Uchi adalah kelompok di dalam
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lingkungan sendiri, seperti lingkungan keluargauatengkungan kantor,
sedangkansoto adalah lingkungan di luar lingkungamchi. Pada waktu
penutur berbicara tentangchi no hito (orang dalam) kepadsoto no hito
(orang luar), maka ia harus memperlakukeoi no hitosama seperti diri
sendiri. Oleh karena itu, meskipun kedudukahi no hito lebih tinggi,

penutur tidak menggunakakeigo untuk menghormatinya. Hubungarchi

dansoto lebih mengarah pada hubungan horizontal antaratpedan mitra
tutur.

c. Jarak psikologis (keakraban, solidaritasKeigo digunakan untuk
menunjukkan rasa hormat pada mitra tutur ketikauperbelum akrab dengan
mitra tutur, seperti pada saat pertama kali bertdvlisalnya antara pelayan
toko dengan pelanggan.

2.5 Hal-Hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan Sonkeigo dan Kenjougo

Seperti yang telah dijelaskan sebelumngankeigo dan kenjougo pada
dasarnya merupakateigo yang sama-sama berfungsi untuk menaikkan kedudukan
seseorang. Perbedaannya dapat dilihat dari peenyaiaawah ini yang dikutip dari
Keigo no Shishin

BGE T THRRIIIE =2 D174 - WE - R Lo\ T, DA
MESLTTCIRNS | BEETH Y | HeERE | 1L [HEFM OIS =F 2 m 21T
Ly s MR EITONT, ZEORMNILEESETTIERD | HGETH D,

Sonkeigo wa aitegawa mata wa daisansha no kouipguwin, joutai nado ni tsuite,

sono jinbutsu wo tatete noberu keigo de ari, keggou wa aitegawa mata wa

daisansha ni mukau koui, monogoto nado ni tsuttepsnukau saki wo tatete noberu
keigo de aru.

“Sonkeigo adalah keigo untuk menaikkan posisi étadudukan seseorang, yaitu

mengenai tindakan, keadaan dan benda-benda yarkpiteen dengan pihak mitra
tutur atau pihak ketiga, sedangkan kenjougo | addtaigo untuk menaikkan pihak
yang dituju, yaitu tentang tindakan yang dilakuksinpenutur serta hal-hal yang

mengarah pada mitra tutur atau pihak ketiga.”
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Dengan kata lainsonkeigomenaikkan kedudukan subjek perbuatan dalam
verbasonkeigo sedangkarkenjougomenaikkan kedudukan pihak yang dituju atau
target personataumukau saki Yang dimaksudnukau saki(sering disebut dengan
istilah target persoih adalah pihak atau orang yang menjadi tujuan supe ketika
penutur melakukan perbuatan pada vekbajougo (mitra tutur atau objek yang
sedang dibicarakan). Untuk lebih jelasnya, dagdtadipada contoh dibawah ini.

Contoh:

A, sensei, sono kaban, watashi ga omioch.

(@ &, . TOEA, BPBBFRHLET,

Wah, Pak/Bu guru, biar saya yang membawa tasnya.

Kachou ni wa watakushi ga paatii no jikan to basteogorenrakushimasu.
(b) BEAZITFAD X —T ¢ — DR & G & ZHAE L £ 9,
Saya akan menghubungi Pak/Bu manajer mengenai wdatu tempat
pestanya
Pada contoh (a) penutur melakukan perbuat@ochisimaswntuk sensei
penutur yang membawakan tas gurunya. Perbuamaochishimasu‘membawa’)
yang dilakukan penutur ditujukan untuk gurunya.eBemukau sakadalah gurunya.
Mukau sakidalam contoh (a) ini tidak lain adalah mitra tutsedangkan pada contoh
(b), perbuatangorenrakushimasu(‘menghubungi’) yang dilakukan si penutur
ditujukan untuk manajernya, maka berartukau sakidisini adalah manajernya.
Karena pada kalimat (b) ini, si penutur yauatashi berbicara pada orang lain
sebagai mitra tuturnya, maka manajernya berperbagse orang ketiga atau orang
yang menjadi topik pembicaraan. Inilah yang dinammakukau sakidapat berupa
mitra tutur atau orang ketiga.
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketikegguemakarsonkeigodan
kenjougoyaitu sebagai berikut.
a. Penutur tidak boleh menggunakan ungkapan yangikk@amakedudukannya

sendiri.
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Sebenarnya, tidak hanya diri penutur sendiri sa@agytidak boleh
menggunakan ungkapan yang menaikkan posisinya,jugpi orang-orang
yang termasuk dalangibungawa, yaitu orang-orang yang dianggap sebagai
uchi no hitoatauin-group bagi diri si penutur. Contohnya yaitu keluarga si
penutur.

Contoh:

Chichi wa raishuu kaigai he irasshaimasu
ALK~ S S LWV ET, |
Minggu depan Ayah akan pergi ke luar negeri.

Kalimat tersebut tidak tepat jika diucapkan padé no hito(bukan
anggota keluarga penutur) karena dengan mengguirassharusama saja
si penutur menaikkan kedudukan ayahnya sendirik&engin menyatakan
hal yang berkenaan dengan diri sendiri, lebih bagkggunakaiteineigoatau
teichougo

Contoh :

Chichi wa raishuu kaigai he ikimasu
AR BT EE T,
Minggu depan Ayah akan pergi ke luar negeri.
Namun, jika ingin terkesan lebih sopan pada miwgurt maka
digunakan teichougo, karenateichougo lebih sopan dibandingeineiga

Seperti contoh kalimat berikut.

Chichi wa raishuu kaigai he mairimasu
[SUIKE RN ~Z ) 9,
Minggu depan Ayah akan pergi ke luar negeri.

b. Penutur menaikkan kedudukan mitra tutur atisgegawa [FH T |
Yang dimaksudaitegawadisini, tidak hanya mitra tutur, melainkan
juga keluarga mitra tutur atau orang yang bagiartiitur termasuk di dalam
bagian dari nya (bagi penutur beraito no hitp misalnya rekan kerja satu
perusahaannya. Berikut adalah contoh yang menaibésisi mitra tutur atau
aitegawa
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sensei wa raishuu kaigai ni irassharun iteesle
(@) MEEIkREEMC NS S L DA TLZR, |
Pak Guru (akan) pergi ke luar negeri, ya.

atau

senseino tokoro ni ukéajai desuga....
(b) THRAEDE ZAIFANTZNATT D |
Saya ingin pergi ke tempat Pak Guru.
Contoh (a) adalah contoh yang menaikkan posmnsei yang
merupakan subjek pelaku verlasshary sedangkan contoh (b) adalah
contoh yang menaikkan posgenseiyang berperan sebagaukau sakatau

target persordalamkenjougo

c. Penggunaan bentukjuu keigo
Selain kedua hal di atas, adanya bentujkiu keigo juga perlu
diperhatikan. Bentuk ini pada umumnya dianggapktittgpat karena terlalu
berlebihan.Nijuu keigo adalah ragankeigo yang berangkap. Dua kosakata
keigo yang jenisnya sama digabung menjadi satu kataalMia, dua verba
yang merupakan bentwonkeigadigabung menjadi satu.

Contoh bentukijuu keigo

meshi agaru (o} ni naru omeshi agari ni naru

BLERD] + . . . I8k = [BALERVIZRD)
Verbameshiagaru‘makan’) adalah salah satu bentgnkeigo Bila
verba ini bila digabung dengan bentuni naru(sonkeigd sehingga menjadi
omeshiagari ni nar§'makan’). Verba ini kemudian dinamakamjuu keigo.
Tidak hanyasonkeigosaja, penggunaan rangkiagnjougopun disebut

dengamijuu keigo Contohnya dapat dilihat pada kata berikut.

ukagau o} suru o ukagai suru

Mf&5) + k. . . 321 = [BRNT S
Verbaukagau(kenjougg ditambahkan bentuk~suru (kenjougd menjadio

ukagai suru
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Selainnijuu keigq ada juga yang disebk&jouteki na keigo. Kajouteki
na keigoadalah penggunaakeigo yang berlebihan. Dalam satu kalimat
digunakan banyak jenikeigg misalnya dalam satu kalimat digunakan dua
atau tiga verb@&assharu Jika terlalu banyak menggunakegigo(dalam satu
kalimat) ketika berbicara dengan mitra tutur, t@ilelagi menggunakan
bentuksonkeigadan bentulkkenjougo adakalanya dapat membuat kesan yang
tidak sopan pada orang lain. Oleh karena itu, digan bentuk yang standar

atauteineigoagar tidak terlalu berlebihan.

Konsep-konsep yang telah dijelaskan diatas akanagiepedoman dalam
menganalisa penggunaan verb@ssharu, ukagaudan mairu yang terdapat dalam

sumber data.
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BAB 3
ANALISIS

Pada bab ini, penggunaan verba irassharu (sonkeigo), ukagau (kenjougo),
dan mairu (teichougo) yang ada dalam data soa kuesioner akan dianalisis
berdasarkan konsep keigo dalam Keigo no Shishin dan konsep yang dikemukakan
Kabaya Hiroshi mengenai unsur-unsur dalam berkomunikasi, khususnya ketika

menggunakan keigo.

3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data sederhana berupa kuesioner.
Pertanyaan pada kuesioner dibuat berdasarkan buku teks bahasa Jepang berjudul
Japanese for Everyone: A Functional Approach to Daily Communication dan Keigo
no Shishin. Data soal kuesioner diambil dari kedua sumber tersebut karena dianggap
dapat digunakan sebagai data yang respresentatif untuk meneliti masalah verba
irassharu, ukagau dan mairu. Dalam dua sumber tersebut, terdapat pertanyaan
tentang verba irassharu, ukagau dan mairu yang sesuai dengan masalah yang akan
diteliti.

Dalam sumber data kuesioner, terdapat lima pertanyaan. Pada pertanyaan
pertama (data soa 1), responden diminta mengurutkan faktor apa yang paling
penting ketika menggunakan keigo, khususnya verba irassharu, ukagau, dan mairu.
Pada pertanyaan kedua (data soal 2), responden diminta untuk memilih kata mana
yang tepat agar sesuai dengan konteks percakapan yang disgjikan. Sedangkan pada
pertanyaan ketiga (data soal 3), keempat (data soal 4), dan kelima (data soal 5)
responden diminta untuk menilai kalimat yang disediakan berdasarkan pengetahuan
responden. Pertanyaan pertama (data soal 1) dan ketiga (data soal 3) dibuat
berdasarkan Keigo no Shishin. Sedangkan, pertanyaan kedua (data soal 2), keempat
(data soal 4) dan kelima (data soal 5) dibuat berdasarkan buku Japanese for
Everyone: A Functional Approach to Daily Communication. Pada data soal 2, data
soal 4 dan data soal 5 disediakan Situasi, karena analisis verba irassharu, ukagau,
dan mairu dapat dilihat dari konteks kalimat dan situasi yang telah disgjikan.

26
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Sedangkan, pada data soal 3 tidak disediakan situasi karena pada pertanyaannya,
responden diminta untuk mengungkapkan pendapat untuk kemudian dianalisis.

Karena adanya keterbatasan waktu, biaya dan kesempatan sewaktu di Jepang,
kuesioner yang disebarkan hanya sebanyak 50 buah. Namun, ada 28 data diantaranya
tidak dapat dijadikan sebaga sumber data karena adanya berbagai kendala
mengingat kuesioner disebarkan melalui email. Sehingga hanya 32 buah yang dapat
dijadikan sumber data.

Responden adalah orang Jepang yang tinggal di daerah Tokyo, Nagoya, dan
Chiba. Responden berusia sekitar 19-29 tahun (tanpa dibatasi apa jenis kelaminnya,
karena penelitian ini tidak mempermasalahkan gender). Sampel responden diambil
pada kisaran usia tersebut karena pada usiaini keigo sering digunakan.” Pada kisaran
usia tersebut, orang Jepang sudah mulai bekerja sambilan dan memasuki tahap
menjadi shakaijin dimana di sekitar mereka adalah orang-orang yang lebih tua atau
superior dan para senior.

Daam penelitian ini, teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik
penarikan sampel probabilita (probability sampling), dengan demikian setiap elemen
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.®
Sehingga siapapun bisa menjadi responden dengan batasan usia tersebut. Teknik
penarikan sampel yang digunakan ialah teknik penarikan sampel probabilita secara
acak sederhana (simple random sampling).” Penelitian ini menggunakan teknik
penarikan sampel acak sederhana karena jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terlalu besar. Dengan teknik semacam itu maka terpilihnya
individu menjadi anggota sampel benar-benar atas dasar faktor kesempatan (chance),
dalam arti memiliki kesempatan yang sama, bukan karena adanya pertimbangan
subjektif dari peneliti 2

> Artikel Asahi Shimbun, 14 Januari 2007 dalam Business Japanese. Nagoya, Nanzan Daigaku
Gaikokujin Ryuugakuseibekka, 2008, him.14.

® Singgih Santoso dan Fandy Tjiptono. Perisai Pemasaran Konsep dan Aplikasi dengan SPSS. Jakarta:
PT Elexmedia Komputindo, 2001, him.84.

’ Mahsun. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode dan Tekniknya. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006.

® http://hennykartika.wordpress.com/2008/01/27/simple-random-sampling/
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3.2 AnalisisData Soal 1

Pada data soal 1, responden diminta untuk memilih dan mengurutkan dari
peringkat 1 sampai 7 mengenai faktor mana yang dianggap paling diperhatikan
ketika akan memakai bentuk keigo terutama verba irassharu, ukagau dan mairu.
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah perbedaan usia ( 4] ), kemampuan
( TRE/11 ), pengalaman ( T#%B% ] ), kedudukan dalam pekerjaan (jabatan) ( [P
J&) ), pengetahuan ( %175 ), hubungan keakraban (solidaritas) ( k] ), serta
kedudukan dalam masyarakat ( [tESEEH D] ) (misalnya antara senior dan
junior, penggar dan siswa, pihak yang menerima dan memberi jasa atau keuntungan).

Usia ( [4##] ) merupakan faktor yang berkaitan dengan identitas sosial
seseorang yang mempengaruhi penggunaan keigo. Semakin besar jarak usia antara
penutur dan mitra tutur, maka semakin tinggi tingkatan keigo yang digunakan.
Hubungan keakraban (solidaritas) ( [ %l B | ) merupakan hubungan yang
berdasarkan akrab atau tidaknya seseorang dengan orang lain. Pengalaman ( [#%
B% ] ) merupakan sesuatu yang didapat sebagai dasar dari pengetahuan (misalnya
dilihat dari berapa lama bekerja di perusahaan). Pengetahuan ( %15 ) didapat
dari sebuah pengalaman.® Sedangkan, kemampuan ( [#E /7] ) adalah apa yang
seseorang dapat lakukan atau berikan untuk masyarakat dari pengalaman dan
wawasan yang dimilikinya (ada kemampuan akademis, kemampuan ekonomis, dlil).

Selain kelima faktor di atas, terdapat faktor kedudukan dalam pekerjaan
( P&/ ) dan kedudukan dalam kelompok masyarakat ( [ 4EFI D] ).
Faktor kedudukan dalam pekerjaan ( Fi)& ) ) lebih menekankan pada adanya suatu
tingkatan lapisan yang tidak hanya terbatas pada dua tingkatan. Misalnya, tingkatan
jabatan dalam perusahaan yaitu shachou, buchou, kachou, shain, dan lain-lain. Selain
itu, dalam perbedaan kedudukan dalam pekerjaan (jabatan), hal yang dilihat adalah
hubungan yang terjadi antar berbagal lapisan tersebut dalam satu lingkup pekerjaan,
mengarah pada hubungan uchi sgja. Sedangkan, faktor kedudukan dalam kelompok
masyarakat ( [ #L24EF D375 ) lebih mengarah pada adanya hubungan uchi dan

soto.

° Wikipedia http://ja.wikipedia.org/wiki/%E7%9F%A5%E8%AD%98
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Ketujuh faktor ini dijadikan data karena Bunka Shingikai dalam Keigo no
Shishin menjelaskan bahwa faktor tersebut mempengaruhi manusia dalam pemilihan
kata ketika berkomunikasi, khususnya dengan menggunakan keigo.

Responden diminta untuk mengurutkan dari peringkat 1 sampai 7 mengenai
faktor apa saja yang paling diperhatikan ketika menggunakan verba irassharu,
ukagau dan mairu. Berikut ini akan dijelaskan jawaban responden secara berurutan
berdasarkan faktor-faktor yang disajikan dalam data soa 1.

a Dari 32 responden, sebanyak 14 reponden memilih faktor usia ( [4E#5] )
sebagal peringkat pertama. Responden yang memilih faktor ini sebagai
peringkat kedua sebanyak dua orang, peringkat ketiga sebanyak 11 orang,
peringkat keempat sebanyak tiga orang, dan peringkat kelima sebanyak dua
orang. Tidak ada responden yang memilih faktor usia sebagai peringkat
keenam dan ketujuh.

b. Dari 32 responden, tidak ada responden yang memilih faktor kemampuan
( TiE71) ) sebagal peringkat pertama dan ketiga. Responden yang memilih
faktor ini sebagai peringkat kedua sebanyak dua orang, peringkat keempat
sebanyak dua orang, peringkat kelima sebanyak 10 orang, peringkat keenam
sebanyak 12 orang, dan peringkat ketujuh sebanyak lima orang.

c. Dari 32 responden, sebanyak satu orang memilih faktor pengalaman ( [#%
f% | ) sebagai peringkat pertama. Responden yang memilih faktor ini sebagai
peringkat kedua sebanyak satu orang, peringkat ketiga sebanyak satu orang,
peringkat keempat sebanyak 10 orang, peringkat kelima sebanyak 14 orang,
peringkat keenam sebanyak empat orang, dan peringkat ketujuh sebanyak
satu orang.

d. Dari 32 responden, sebanyak 7 responden memilih faktor kedudukan dalam
pekerjaan ( TP:E) ) sebagal peringkat pertama. Responden yang memilih
faktor ini sebagal peringkat kedua sebanyak 15 orang, peringkat ketiga
sebanyak 9 orang dan peringkat kelima sebanyak satu orang. Tidak ada
responden yang memilih faktor ini sebagai peringkat keempat, keenam dan
ketujuh.
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Dari 32 responden, tidak ada responden yang memilih faktor pengetahuan
( THn7% ) ) sebagai peringkat pertama, kedua dan ketiga. Responden yang
memilih faktor ini sebagal peringkat keempat sebanyak tiga orang, peringkat
kelima sebanyak tiga orang, peringkat keenam sebanyak 8 orang, dan
peringkat ketujuh sebanyak 18 orang.

Dari 32 responden, sebanyak dua orang memilih faktor hubungan keakraban
(solidaritas) ( [#i#f] ) sebagai peringkat pertama. Tidak ada responden
yang memilih faktor ini sebagai peringkat kedua. Responden yang memilih
faktor ini sebagal peringkat ketiga sebanyak tiga orang, peringkat keempat
sebanyak 14 orang, peringkat kelima sebanyak tiga orang, peringkat keenam
sebanyak lima orang, dan peringkat ketujuh sebanyak lima orang.

Dari 32 responden, sebanyak 13 responden memilih faktor kedudukan dalam
kelompok masyarakat ( [#ESHEM DY ) sebagal peringkat pertama.
Responden yang memilih faktor ini sebagal peringkat kedua sebanyak 11
orang, peringkat ketiga sebanyak 6 orang. Tidak ada responden yang memilih
faktor ini sebagai peringkat keempat, kelima dan ketujuh. Namun, sebanyak
dua orang memilih faktor ini sebagai peringkat keenam.

Jawaban responden yang telah dijelaskan di atas dapat dilihat pada Gambar 1.3
Grafik Responden Data Soal 1.

35 -
30 -
25 A
20 A
15 A
10 -

F76
o
EESH

mEAL
ﬁ B3

mE 24

mE14L

Gambar 1.3 Grafik Responden Data Soal 1
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Keterangan kanji dalam grafik:

i

s Usia

HAEMONY  Kedudukan dalam masyarakat

b T
LB
PEBR
AE

FRRR

: Kedudukan dalam pekerjaan (jabatan)
: Hubungan keakraban

: Pengalaman

: Kemampuan

: Pengetahuan (wawasan)

Hal yang ditanyakan dalam data soal 1 adalah faktor manakah yang paling

diperhatikan ketika menggunakan verba irassharu, ukagau dan mairu. Dalam data

soal 1, faktor yang dianggap paling penting oleh responden ditunjukkan dengan

nomor satu atau peringkat pertama. Berdasarkan penjelasan jawaban responden di
atas, ketujuh faktor tersebut dapat diurutkan sebagai berikut.

Analisis ragam..., Heny Primawati, FIB Ul, 2010

a. Faktor usia ( [4Ffin] ). Dari 32 responden, sebanyak 14 responden

memilih faktor ini dan menempatkannya di peringkat pertama. Faktor
ini dikategorikan menjadi faktor pertama yang paling diperhatikan
ketika menggunakan keigo (khususnya verba irassharu, ukagau, dan

mairu).

. Faktor kedudukan dalam kelompok masyarakat ( -4 O sz

%1 ). Dari 32 responden, 13 responden memilih faktor ini dan
menempatkannya di peringkat pertama. Karena jumlah yang memilih
faktor usia lebih besar dari jumlah yang memilih faktor kedudukan
dalam masyarakat, maka faktor ini dapat dikategorikan sebagal faktor
kedua yang paling diperhatikan ketika menggunakan keigo
(khususnya verba irassharu, ukagau, dan mairu).

Faktor kedudukan dalam pekerjaan (jabatan) ( [ )& ) ). Dari 32
responden, sebanyak 15 responden memilih faktor ini  dan
menempatkannya di peringkat kedua. Faktor ini dikategorikan
menjadi faktor ketiga yang paling diperhatikan ketika menggunakan
keigo (khususnya verbairassharu, ukagau, dan mairu).
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d. Faktor hubungan keakraban ( [ #i Bf | ). Dari 32 responden,

sebanyak 14 responden memilih faktor ini dan menempatkannya di
peringkat keempat. Faktor ini dikategorikan menjadi faktor keempat
yang paling diperhatikan ketika menggunakan keigo (khususnya verba
irassharu, ukagau, dan mairu).

Faktor perbedaan pengalaman ( [ #&%% | ). Dari 32 responden,
sebanyak 14 responden memilih faktor ini dan menempatkannya di
peringkat kelima. Faktor ini dikategorikan menjadi faktor kelima yang
paling diperhatikan ketika menggunakan keigo (khususnya verba
irassharu, ukagau, dan mairu).

Faktor kemampuan ( 4277 ). Dari 32 responden, 12 responden
memilih faktor ini dan menempatkannya di peringkat keenam. Faktor
ini dikategorikan menjadi faktor keenam yang paling diperhatikan
ketika menggunakan keigo (khususnya verba irassharu, ukagau, dan

mairu).

. Faktor pengetahuan ( [ Z15% ) ). Dari 32 responden, sebanyak 18

responden memilih faktor ini dan menempatkannya di peringkat
ketujuh. Faktor ini dikategorikan menjadi faktor ketujuh yang paling
diperhatikan ketika menggunakan keigo (khususnya verba irassharu,

ukagau, dan mairu).

Dapat ditarik kesimpulan dari data soa 1, bahwa faktor usia ( [4F#5 ] ),
kedudukan dalam kelompok masyarakat ( [fE=4EH D215 ), dan kedudukan

dalam pekerjaan (jabatan) ( P& ) merupakan tiga faktor utama yang paling

diperhatikan dalam menggunakan keigo karena dipilih oleh responden di peringkat

tertinggi. Sehingga dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa hal pertama yang dilihat

oleh orang Jepang ketika berbicara dengan orang lain adalah usia dan status sosial
(kedudukan dalam pekerjaan dan kedudukan dalam kelompok masyarakat).

3.3 Analisis Data Soal 2
Dalam pertanyaan ini, responden diminta mengisi titik-titik di tempat yang

telah disediakan dengan verba irassharu, ukagau dan mairu. Situasi yang disgjikan

Analisis ragam..., Heny Primawati, FIB Ul, 2010
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adalah perusahaan tempat Yamada bekerja akan mengadakan pesta. Kemudian,
terjadi percakapan antara dua orang karyawan dan seorang kepala seksi yang bekerja
di perusahaan lain. Dalam percakapannya, karyawan dan kepala seks tersebut
membicarakan apakah kepala bagian mereka juga hadir di pesta tersebut atau tidak.
Situasi ini diambil dari buku berjudul Japanese for Everyone: A Functional
Approach to Daily Communication tanpa ada perubahan apapun. Seseorang yang
bernama Y amada tidak muncul dalam percakapan ini karena di dalam buku tersebut
memang tidak dimunculkan sebagai tokoh yang ikut dalam percakapan.

Berikut ini adalah percakapan yang disgjikan pada data soal 2.

Bamen: Raishuu, yamada san ga hataraiteiru kaisha de paatii wa okonau yotei desu.

ot : 2R, IHH S AN TN D2t T—T 0 —1317 9 TETT,

Tsugi no kaiwa de, shain to kachou ga hanashiteimasu.

ROZFET, ALR LREPFE L TWET,

Shainl : Kachou wa paatii ni kashira
R BRI =T 1 —IZ@ ML B,
Shain2 : to omou yo.

82 :(b) LR X,

Kachou ni au toki, kachou ni kikimasu

GREICRI L& REICHE ET)

Shain 2 : Kachou, Raishuu no paatii ni ka
fHE 20 iR, REO/S—7F £ —IZ(0) iR
Kachou: Aa, iku yo. Kimi wa?

ik ®»H, 11K, BHiIE?

Shain2 : watashi mo

B2 b
Kachou: Sou.  Buchou mo sou dayo
9. #HiE B o712,
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BAB 4
KESIMPULAN

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan umum bahwa penggunaan bentuk keigo yaitu verba irassharu
(sonkeigo), ukagau (kenjougo) dan mairu (teichougo) dibedakan berdasarkan subjek
perbuatan pada verba tersebut, ada atau tidaknya target person atau orang ketiga,
serta kegiatan yang dilakukan si penutur, apakah melibatkan mitra tuturnya atau
tidak.

Verba irassharu merupakan bentuk sonkeigo yang berfungsi menaikkan
kedudukan mitra tutur atau orang yang dibicarakan. Verba irassharu digunakan
untuk menyatakan perbuatan mitra tutur atau orang yang menjadi topik pembicaraan.
Sehingga dapat dikatakan subjek perbuatan irassharu adalah mitra tutur atau orang
yang menjadi topik pembicaraan. Jika dua verba irassharu digunakan dalam satu
kalimat, maka akan menimbulkan kajouteki na keigo. Dalam data soal 3 ditemukan
adanya kajouteki na keigo ( l1E¥FIHY 728455 ) yaitu, penggunaan ragam keigo
yang berlebihan. Adakalanya penggunaan keigo yang berlebihan dapat membuat
kesan yang tidak sopan pada orang lain. Oleh karena itu, digunakan bentuk yang
standar atau teineigo agar tidak terlalu berlebihan.

Verba ukagau merupakan bentuk kenjougo yang berfungsi merendahkan
kedudukan penutur untuk menghormati mitra tutur dan orang yang menjadi topik
pembicaraan. Verba ukagau digunakan untuk menyatakan perbuatan penutur bukan
mitra tutur ataupun orang yang menjadi topik pembicaraan. Dengan kata lain subjek
perbuatan ukagau adal ah penutur.

Pada kalimat yang menggunakan verba ukagau, selalu terdapat target person
(baik itu mitra tuturnya maupun orang yang menjadi topik pembicaraan). Pada verba
ini, objek yang dikenai perbuatan ukagau adalah mitra tuturnya. menunjukkan
bahwa verba ukagau merupakan verba yang digunakan bila kegiatan ukagau yang
dilakukan s penutur melibatkan atau berhubungan langsung mitra tuturnya
Maksudnya melibatkan adalah ada nuansa bahwa penutur memiliki tujuan tertentu
yang berkaitan dengan mitra tuturnya, ketika penutur melakukan kegiatan ukagau.
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Sama halnya dengan verba ukagau, verba mairu merupakan bentuk yang
merendahkan kedudukan si penutur untuk menghormati mitra tutur atau orang yang
menjadi topik pembicaraan. Verba mairu merupakan verba yang digunakan bila
kegiatan mairu yang penutur lakukan tidak melibatkan atau tidak ada hubungannya
dengan mitra tuturnya. Maksudnya, verba mairu ini hanya bersifat memberitahukan
kegiatan yang akan dilakukan si penutur. Verba mairu (teichougo) digunakan untuk
menyatakan perbuatan penutur, sehingga dapat dikatakan subjek pelaku perbuatan
pada verba mairu adalah penutur. Pada kalimat yang menggunakan verba mairu,
target person tidak harus selalu ada. Objek yang dikenai perbuatan mairu adalah
orang yang dibicarakan (target person) bukan mitra tuturnya.

Dari hasil analisis data, ketiga verba ini digunakan ketika kedudukan mitra
tutur lebih tinggi daripada penutur. Atau, ketika kedua orang yang memiliki status
atau kedudukan yang sama dalam suatu jabatan (perusahaan) membicarakan orang
yang kedudukannya lebih tinggi dari kedua orang tersebut. Verba irassharu juga
digunakan ketika membicarakan orang yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari
penutur dan mitra tutur, meskipun penutur sedang berbicara dengan orang yang
kedudukannya lebih rendah darinya. Dengan demikian, baik verba irassharu, ukagau
dan mairu, penggunaan ketiganya dipengaruhi oleh faktor status sosial antara penutur
dan mitratutur.

Berdasarkan hasil data soal 1, penggunaan verba irassharu, ukagau dan
mairu dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu perbedaan usia, perbedaan kedudukan
dalam pekerjaan (jabatan), dan perbedaan kedudukan dalam kelompok masyarakat.
Ketiga faktor ini yang memperoleh respon tinggi sehingga menduduki peringkat
teratas. Dapat disimpulkan bahwa responden menentukan ragam bahasa khususnya
keigo dengan terlebih dahulu melihat ketiga faktor tersebut.

Tentunya penelitian mengenai bentuk sonkeigo, kenjougo dan teichougo
Khususnya verba irassharu, ukagau dan mairu masih perlu diteliti lebih dalam.
Penelitian ini hanya membahas sebagian kecil dari keigo dan masih banyak hal lain
yang berkaitan dengan keigo yang dapat diteliti lebih lanjut mengingat keigo adalah

materi yang memiliki cakupan yang luas.
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Lampiran 1 :Kuesioner

T — FREDOWH S DO RBRE

MHELT, FIFIA » FATTRFETHAFEZBRLTOES, A1 FRUT KR
FEEET DD, BEECOW TR X e HES LW ERNET, TnwboLled] |
(2% . MaE9 ) &) BEGE, Jekas, T HEEICHERZRD, &2 L ThE
T, TWwoolxd)l . 51, Mao) OEVIZOWVWTHRLZD, T or—
FREZIT> TR £7,

TROT v r— M ZWh e BROWE LET, HEORRIINIEO BRIDO AT
EHLES, E2ZXALIBBNNWZLET,

~=+ 77U <"T7 ¢ (Heny Primawati)

£ RRT RFEDBAERE

‘7:/}7—._ ]‘ J;L—Fo)gﬁiﬁb:%gi< fiél/\o
( ) DHIZELG%2RTHER., XIZEZOHW THRLSIDLWVWEZ 1D

( ) ICENWTLZE,

PR BYE e ( )
Fl 0 () K

Bl

(WBolLld i)« B5| EWVWIHIBELMOIRE, HRT-NIEETET I
XEELEIDIZ1I D TETENTLEE N, Kb RUARFELEEIDIX1 T,

RS DFE «C )
He h DEN ( )
TRER D TE ( )

PEiE (B, ZtEoFORE) ( )
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(
(

)
)

HREHO T TOISLGOEN (FIZIE, Jeilk & &, B DMEHZ SN LM,

BRI A2 5 2 0 & 5200 2100

¢ )

B2
ROLFTEEFTAT, ( ) WX EARBEZANTEL X WD, B2 Ty
Hold fil) -85 OFPLELEYULRLOE—DEAT, () «Z
EVWTTFEY, (LERDENREDLDIZILNTZS, filziX, WbolLob—
WHo LR WET)
S SR, WA S AN TN DEEHT/N—TF  —I13(TH) FETT, KD
SEET, LB EHENGE L TVWET,
HE1 BEII =T 1 —I1T ( ) LB,
HE2  ( ) LHES X,
GREICE Y &, BRICEE )
M. KO S—T ¢ —Z ( ) D
ME bbb, 17< s Blx?
HE2 b ( ) o
ME 29, BED ( ) FolEk,
B3
HDHIE, EFERRIZBVEL T, KFTHZ Lo LW ET,
e [BUVFELT] EWVWIHGEEICHOWT, HGERIELL b Tn5d & En
EFTo, ()
ELL b T3 1
ELLfEDITHRN 2
e W) EEZT-FHIZERILET, E9 LTELIfEbitTns &
FI0, (BoOERZEVTEFEW)
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. MWz ) EEZTHIZERILET, E9 LTELLELRL T RN,
BOETH, (BHOEREZENTFIW)
B4

Bz, HR72iE ThE o T, BHEADHEEIFANVET, | LEVET,
FIFIXLHEETT, ERRO ManEd ) &0 ) iGEEICx LT,

o TEHUTKIT DEIGETS & W E T, ( ) THIE

o IR EBRTHRELEENET M, ( )

o TENZEIELS T ORI L EWET D, ( ) B4
ZR5

Bl x X, HARIEBEAEOHREBIATEZWNTT, LAl THHE, 3SRIAZEDL
BATEET, | EEVET, BGEICEDD L, vz iniZE BT
e ( )

MAE, 3REZAZELLAMAVET, | 1

AR, 3RIAEHLLA~BD XY, | 2

THAHVBLE S TEVELL
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Lampiran 2 : Tabel Keigo

KEIGO
kR
FEETE PEANRE I (THE TR
)
B BolLxd HLETS ek B
=) i SWET
BolLoWET HLEFET HLET
WHoL®d (HEDZ% - A7«
575
17< WH o LeWE A ) fT&F7
LN
i fJl 9« Ak
NWH-o LA
575
k5 WH o LeWE fal 5 « fRlVVET KFET
U
_a—
WhHhoLxb
¥D
W5 WH o LoWE WET
B E9
‘j»«
nE5 AV
T 5 LE9
REWET Wi LET
W= 77 <
£ L END W72 <
Y5 ‘ WheEEE | ANET
HZL By FEF Wil x £
ﬁ—-
W7-72<
FALERS Wi 7E < ‘
#ie ‘ WEEEE | SBET
L bERY £ WieleE T
ﬁ—-
TEIZR D FRT5
B2 \ REF
TEICRnES BRLETS
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fal 5
BEXIZ 5
AV
i < BHExIzR0 £ EEEIE
+ BHExT25
BEELET
BRNITRD
=9 BEWIRY F SNET
‘j—
BIRIIZ 25
25 BIRBIZ2 D £ BEEd
‘j«
FLTW5
o T L H1- T U
) FLTHED
W5 LT £9
EScn
NTWH oL
5 NTZ I
N 72 N C9
NTWHo L ESch
WE9
BHTIZRD i
) i SLdHITAH )
HIFd | BHTIZREY E i HIFET
S LbITET
ﬁ——
BH HNITITAR
% W=7 < HHWE
HH 9
BHHWIARY W EE KR
F9
STPED
<3 <NET
TFEEWET

Sumber: An Integrated Approach to Intermediate Japanese [ Revised edition].
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